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JAKARTA BARAT, MONDE: Ratusan pengemudi angkutan kota resmi di Jakarta Barat melakukan sweeping
semua mobil omprengan plat hitam karena pemerintah dinilai tidak tegas menyelesaikan perseteruan kedua
jenis angkutan tersebut, kemarin.

Para pegemudi angkutan resmi plat kuning itu menghentikan setiap angkutan omprengan yang melintas di
sejumlah lokasi di Jakarta Barat antara lain di bawah jembatan layang Pesing, Jl. Daan Mogot, di teminal bus
Kalideres dan di Jl. Kamal Raya Cengkareng. 
Mereka meminta semua penumpang angkutan omprengan yang dicegatnya itu turun selanjutnya angkutan
omprengan itu diperintahkan untuk terus jalan. 
Aksi pengemudi yang tergabung dalam Serikat Pengemudi Angkutan Umum tersebut merupakan aksi
lanjutan dari demo yang telah sering mereka lakukan tahun-tahun sebelumnya.
Demo pengemudi angkutan resmi itu terakhir mereka lakukan pada  28 April 2008 yang menuntut kepada
pemerintah agar menghapus keberadaan angkutan omprengan karena dinilai merugikan angkutan resmi.
“Kami melakukan aksi ini  karena pemerintah tidak tegas  menghentikan omprengan yang masih terus 
beroperasi,” kata Masbun, salah seorang pengemudi angkutan kota resmi.
Aksi sweeping yang dilakukan oleh angkutan resmi plat kuning itu mendapat reaksi dari para pengemudi 
omprengan karena satu diantara pengemdi angkutan omprengan dipukuli oleh pengemudi angkutan resmi. 
Akibat penganiayaan itu  para pengemudi omprengan berkumpul di depan Taman Makam Pahlawan Kota
Tangerang di jalan Daan Mogot. 
Mahdi Adhiansyah, Ketua Forum Sopir Angkutan Kota Tangerang (organisasi milik pengemudi omprengan),
mengatakan tindakan yang dilakukan anggota Serikat Pengemudi Angkutan Umum itu adalah tindakan
anarkis. 
Dari data yang dikumpulkannya, kata Mahdi,   tiga orang pengemudi omprengan dipukuli dan dua mobil
dipecahkan kaca depannya. “Saya akan melaporkan tindakan ini ke Polda Metro Jaya,” katanya Mahdi
menolak jika omprengan disebut angkutan liar karna angkutan ini sudah ada sejak tahun 1960.(s-4)
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